BAB 11

Analisa Dan Perancangan
3.1. Analisa

Langkah-langkah  penulis dalam melakukan analisa yaitu dengan
mengidentifikasikan ~ masalah menggunakan analisa sebab akibat dengan
menggunakan tabel sebab akibat, kemudian dilanjutkan dengan pemecahan

masalahnya.
3.1.1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, dapat
diidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi saat pegawai melakukan
presensi antara lainsering terjadinya pegawai yang melakukan kecurangan atau
ketidakpatuhan dalam hal presensi, sering terjadinya kontak fisik dan
membuat kerumunan saat ingin melakukan presensi di titik tempat tertentu
didalam area kantor menggunakan fingerprint scanner. Untuk mencegah hal-

hal tersebut terulang lagi, maka penulis melakukan analisa sebab akibat yang

dituangkan pada tabel dibawah ini.

No. Identifikasi Masalah Solusi \YEEE

1 Adanya kecurangan | Pembuatan sistem | Tidak ada pegawai yang
pegawai dalam | presensi  menggunakan | dapat melakukan
melakukan  presensi, | voice dan deteksi | kecurangan terhadap
sehingga sulit | sambungan WiFi tertentu | presensi. Dan  para
menentukan  kualitas | di kantor atau | pegawai dapat dinilai
pegawai dalam | menggunakan radius | kinerjanya  berdasarkan

organisasi atau instansi | lokasi disekitar kantor | kedisiplinannya.
agar presensi pegawai

tidak dapat dimanipulasi

2 Banyak dan seringnya | Sistem  preseni yang | Dapat mencegah
kontak fisik jika masih | hanya menggunakan | penyebaran virus dan
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menggunakan alat
fingerprint scanner
yang mana  sangat
berpotensi

meningkatnya

penyebaran virus.

perangkat genggam
masing masing pegawai
tanpa harus
menggunakan fingerprint

scanner

memudahkan

dengan presensi

pegawai
hanya

melalui telepon genggam.

Non-Pegawai

3.1.2. Pemecahan Masalah

3.2. Perancangan

3.2.1. Perancangan Sistem

3.2.1.1. Use Case Diagram

Use case diagram dalam penelitian ini memiliki 3 aktor, yaitu Pegawai,

Non-Pegawai, dan Manajemen. Ketiga aktor tersebut dapat melakukan record

voice, login,

mengajukan ketidakhadiran, dan presensi.

Khusus untuk

manajemen, dapat melakukan pengubahan jadwal, merespon ajuan pengguna

lain, dan rekap presensi beserta cetak rekap presensi.

Sistem Presensi Voice

Z%O

Pegawai

=

et jam/jadwa
presensi

Rekap presensi

7
<include>

etak rekap
presensi

Fespon ajuan

Gambar 3.1. Use Case Diagram Sistem
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3.2.1.2. Activity Diagram

Dalam rancangan sistem pada penelitian ini, activity diagram terbagi menjadi

7 bagian, yaitu:

1. Membuka aplikasi dan login

Membuka aplikasi dan login

Pengguna(Pegawai, Non-pegawai, Manajemen) Sistem
[menekan ikon aplikasi] » membuka aplikasi ]

|

melakukan login 1= (menampilkan halaman
T T I login

menggunakan voice?

Tidak

Iya
k4

(

}I. memproses suara

—

[ record suara

mengisi username & |
password |

Tidak

apakah pengguna terdafiar

Y

Iya

¥
menampilkan halaman
utama

Y

Gambar 3.2. Activity Diagram membuka aplikasi dan login
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2. Record data voice

Record data voice

Pengguna(Pegawai, Non-pegawai, Manajemen) Sistem
¥
menekan tombol | [ menampilkan halaman
"pengaturan” | i pengaturan

menekan tombol |
‘record data suara” |

‘IFL

[ mengucapkan

Tidak

apakah ucapan sesuai?

L

"halo dunig" #1

mengucapkan
“halo dunia” #2

A A

mengucapkan
“halo dunia” #3

Wy

Gambar 3.3. Activity Diagram melakukan record dan menyimpan data suara
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. Ajuan izin ketidakhadiran

Ajuan Ketidakhadiran

Semua pengguna

Sistem

menekan tombol "ajuan|
ketidakhadiran” |

[ mengisi form ajuan ]di—ﬂdak

[menampilkan halaman
| ajuan ketidakhadiran

pernah mengajuka
hari ini?

lya

A 4
kembali ke menu
utama

mengirim ajuan ke
manajemen

A4

Gambar 3.4. Activity Diagram ajuan ketidakhadiran
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. Respon ajuan

Respon Ketidakhadiran

Manajemen

Sistem

[menampilkan halaman

menekan tombol "respon]
ketidakhadiran”

| respon ketidakhadiran

|

\ A

memilih ajuan
pengguna

lya

ang terpilih adala

lya tolak ajuan?

Tidak

A 4

diri sendiri?

Tidak

A

[ mengubah jadwal

“| presensi pengguna

)

A 4

>/~’ge_lesai

Gambar 3.5. Activity Diagram respon ketidakhadiran
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. Set jadwal presensi

Set jadwal presensi

Manajemen

Sistem

\ 4

menekan tombol “set |
jadwal presensi" |

[menampilkan halaman
“| setjadwal presensi

merrih Pyt unich sal pecwel (paegeand ]‘
O

l
mal & imscequrran

‘[m-:-v;:r—vc»!k;:'w farm jadwal k?:-:u:;]

L
L lipe: pengguna yang dipilé

[ mengisi form }:

simpan perubzahan?

Tidak

ya— mengupdate jadwal
pengguna

> Selesai

Gambar 3.6. Activity Diagram set jadwal presensi pengguna
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6. Presensi

Proses Presensi Menggunakan Voice

Pegawai

Sistem

y

rﬁembuka halaman/fitur)
presensi |

lya

[ record suara ]17—15(8

[  menampilkan
| halaman/iitur presensi

apakah konek
wifi kantor?

Tidak

apakah dalam
radius kantor?

lya

apakah masuk
jam kerja?

P{ memproses suara ]

apakah suara cocok?

lya
Y

menyimpan data
presensi

A 4

Tidak

Tidak

Gambar 3.7. Activity Diagram presensi menggunakan voice
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. Cetak rekap presensi

Cetak rekap presensi

Manajemen

Sistem

Y

menekan tombol |
"rekap presensi’ |

. [menampilkan halaman
"l rekap prezensi

Tidak

cetak rekap presensi?

¢' k

F A

lya

[ menampilkan list presensi
|_ pegIwal setiap bulan

[ memproses output
| menjadi excel

h 4
menyimpan file excel ]

Selesal

Gambar 3.8. Activity Diagram cetak rekap presensi
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3.2.1.3. Sequence Diagram

Sequence diagram dari penelitian ini terbagi menjadi 6 bagian, antara lain
adalah sebagai berikut:

1. Login
sd Login )
Login Sistem Database Menu
Beranda
Lifeline:
Pengguna
username & !
password / voice | username &
password / voice !
data pengguna
ey anih validasi data
+ password / voice password / voice data tidak
: tidak sesuai tidak sesuai ditemukan menampilkan .
AEnesussassswaerane [Eosrasmaseascasnasa [Resrssnssamsasansns menu beranda :
< JETRREERTRRRRRE B ennneennnennnne ke wnnmnnnnennnnes G mmnn e L'
i menampilkan T  menampilkan T  menampilkan ™ menampilkan menu !
menu beranda ! menu beranda : menu beranda ! beranda

Gambar 3.9. Sequence Diagram login
Exception-exception pada fitur login:

1. Jika suara tidak dikenali atau salah satu pada username atau password ataupun

keduanya tidak valid, maka akan menampilkan dialog “User tidak terdaftar”.

2. Jika proses login gagal sebanyak 3 kali berturut-urut, maka akan ada peringatan
untuk menunggu 30 detik sebelum bisa melakukan login kembali. Berfungsi untuk

mencegah bruteforce.
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2. Record Voice

[ sd Record Voice
Record Sistem Record Sistem Record Sistem Database
Voice #1 Voice #2 Voice #3
Lifeline: ! ) ;
Pengguna
1 record voice
; dengan kalimat | '
halo dunia ! datarecord voice
#1 ! validasi ucapan
ucapan tidak
record voice
G oszmsenansadiess dengan kalimat ! H
halo dunia | data record voice |
#2 1 validasi ucapan
ucapan tidak
record voice
JEononnnnnnecene dengan kalimat | !
“halo dunia® | data reccgd voice |
validasi ucapan
ucapan tidak
fuvaasiasasivans menyimpan
data voice

Gambar 3.10. Sequence Diagram record voice

Exception-exception pada fitur record voice:

1. Jika kalimat saat record suara pada masing-masing step tidak sesuai, maka akan

muncul dialog “kalimat tidak sesuai, mohon ulangi” dan diharuskan record suara lagi.
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3. Ajuan lIzin Ketidakhadiran

sd |zin Ketidakhadiran )

Ajuan Sistem Database Halaman
beranda
Lifeline:
Pengguna ' ' ' '
i masuk halaman
' ajuan ' : ' ;
kembali ke

’I_ data pengguna : ..y ajuan ganda

' halaman '
' [ ' beranda '
! B : *
i e : 1

i mengisi form | :

; ajuan i data ajuan menyimpan

i > baru ajuan lge : _

: /L ; database v kembalike

1 - i halaman !

' beranda
Gambar 3.11. Sequence Diagram ajuan izin ketidakhadiran

Exception-exception pada fitur ajaun izin ketidakhadiran:

1. Jika sistem mendeteksi bahwa user sudah melakukan ajuan di hari ini, maka akan
menampilkan dialog “sudah melakukan pengajuan” dan akan diarahkan ke halaman

beranda lagi.
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4. Respon Ajuan lIzin Ketidakhadiran

sd Respon Ajuan )

Respon Sistem Database
Ajuan

Lifeline:
Manajemen

membuka
halaman
respon ajuan

menampilkan '
halaman respon '
ajuan

memilih
ajuan dari

pengguna data

pengguna
yang terpilih

cek apakah
>4 diri sendiri

----------------- e

------------------

memberi

konfirmasi
untuk ajuan
yang terpilih

menentukan
konfirmasi
(izinkan/tolak)

e e - -

data konfirmasi

mengubah jadwal
pengguna

1

menampilkan
halaman respon
ajuan

A

e -
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.

B e
)
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.

Gambar 3.12. Sequence Diagram respon ajuan izin ketidakhadiran
Exception-exception pada fitur ajuan izin ketidakhadiran:

1. Jika ajuan yang dipilih adalah diri sendiri, maka akan menampilkan dialog “tidak

boleh merespon ajuan milik diri sendiri”.
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5. Set Jadwal Presensi

sd Set Jadwal Presensi )
Jadwal Sistem Database
Presensi

Lifeline:
Manajemen ' ; :
i masuk ke

¢ halaman jadwal | : :

: presensi
menampilkan

i halaman jadwal : :

' presensi ' :
e . 5 ;
memilih tipe

i penggunayang ! ; :

: akanr? %itent)(:ka% : ; : :

\  jadwalnya : _ datatipe -

' i penggunayang . !

' terpilih ;
menampilkan menampilkan

' form form ;

E( ................................ E

i mengisiform ! : :
 dengan jadwal | ' '

' baru ; E E

E >|j data jadwal bary |

: : mengubah jadwal |

Gambar 3.13.

Sequence Diagram set jadwal presensi
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6. Presensi

sd Presensi )

A

b cccccccccccccdeccccccncccccccncccanns

.................... e

apakah terdafatar

% Presensi Sistem Database
Lifeline:
Pengguna ' : :
i membuka halaman '
presensi 1data koneksi wifi/data ! cek koneksi '
. > koordinat + wifi kantor/cek :
' ’L_ — radius kantor
BEorwermncnormarasns jrmoroesammacasescars [] s
v menampilkan : :
: halaman
- S S, g
' merekam voice
; ’L data voice
data voice :
hasil pencarian data
E S GOETETTETRTEPTTETE

menyimpan prese

nsi
—

1

Gambar 3.14.

Sequence Diagram presensi

Exception-exception pada fitur presensi:

1. Saat membuka halaman presensi, melakukan pengecekan ke server apakah

diharuskan presensi menggunakan wifi atau lokasi(kemungkinan jika listrik padam).

2. Jika menggunakan wifi, cek apakah BSSID wifi yang terkoneksi terdaftar oleh

admin/manajemen. Jika terdaftar maka akan melajnutkan untuk merekam suara. Jika

tidak terdaftar maka akan menampilkan dialog “tidak terkoneksi dengan WiFi kantor”

dan akan kembali ke halaman beranda.
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3. Jika menggunakan lokasi, cek apakah perangkat masuk ke dalam radius beberapa
meter dari posisi tengah kantor. Jika terdaftar maka akan melajnutkan untuk merekam
suara. Jika tidak terdaftar maka akan menampilkan dialog “perangkat tidak berada

pada area kantor” dan akan kembali ke halaman beranda.

4. Saat melakukan presensi, cek apakah suara tersebut berhasil diidentifikasi pada
salah satu akun yang terdaftar di database. Jika gagal diidentifikasi maka akan
menampilkan dialog “tidak ada user yang cocok”. Jika berhasil diidentifikasi maka
akan langsung memasukkan data bahwa user sudah melakukan presensi dan
menampilkan dialog “sukses melakukan presensi” lalu otomatis kembali ke halaman

beranda.
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7. Cetak Rekap Presensi

sd Rekap Presensi )

Rekap Sistem Database
Presensi
Lifeline:
Manajemen ' '
masuk ke
halamanrekap | |
presensi
- ¢ validasi data

apakah

’I— data pengguna ,
manajemen

\ menutup halaman !
S —— AR— [

e v i

! melihat data rekap !

i presensi pengguna | '

2T request data rekap

> request data rekap

' menampilkan |

! data rekap :

BB RN AR SR LN KR SRS

E menekan tombol | : :

v exportexcel”

; L ke excel :

file excel

Corarenraranearacees rareerannran s s
Gambar 3.15. Sequence Diagram rekap presensi

Exception-exception pada fitur rekap presensi:

1. Saat mengetuk fitur Rekap Presensi, cek apakah user adalah manajemen. Jika iya
maka akan menampilkan halaman rekap presensi. Jika tidak maka akan menampilkan
dialog “anda bukan user manajemen” dan tidak menampilkan halaman rekap presensi.

2. Jika tidak ada data presensi yang akan diekspor ke dalam bentuk excel maka akan

menampilkan dialog “belum ada data rekap presensi”.
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3.2.1.4. Architecture Diagram

Pengembangan sistem dalam penelitian ini membutuhkan beberapa perangkat
dan infrastruktur agar dapat diimplementasikan dan di uji coba. Perangkat-perangkat
penting yang dibutuhkan antara lain adalah WiFi yang akan dijadikan sebagai patokan
tempat presensi, lalu ada server yang bertugas menyimpan API dan basis data, dan
terakhir adalah perangkat masing-masing pengguna yang merupakan perangkat utama
yang digunakan untuk melakukan presensi. Jika perangkat WiFi mengalami gangguan
dan tidak dapat terkoneksi maka akan menerapkan opsi menggunakan Geofencing
untuk mendeteksi lokasi perangkat mobile apakah berada dalam radius disekitar

kantor.

i

o,
°/7/7 ekstraksi suara dan identifikasi user
&}
Kantor - WiFi 1 Kantor - Wifi 2 | £ T

hasil pencarian data user

Wit inabalic ¢-ﬂ
e
pencarian data user

.
§ 2y
&
Rt
“vas\\ : @
es‘?o °
< e\@«* Cloud/API Database

*\(\«\

’))) —

user

ponsel user

Gambar 3.16. Architecture Diagram dari sistem yang dikembangkan
3.2.1.5. Penggunaan Algoritma

Pengembangan aplikasi pada penelitian ini menggunakan 2 algoritma utama
yang akan digunakan untuk memproses dan memverifikasi suara, yaitu Fast Fourier
Transform(FFT) yang digunakan untuk mengekstrak dan melakukan konversi sinyal
audio analog menjadi digital dan Deep Neural Network(DNN) yang digunakan untuk

melakukan pencocokan suara pengguna.

Dikarenakan penelitian ini diperuntukkan untuk membuat sistem presensi
dengan menggunakan resource yang sudah tersedia, maka tidak dilakukan optimisasi

maupun penambahan fitur untuk kedua algoritma tersebut.
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3.2.2. Perancangan Data

3.2.2.1. Conceptual Data Model

Conceptual Data Model yang akan dipakai di pengembangan sistem presensi

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

ajuan mfcc
o +id T
status od label
deskripsi mfcc 1
tgl_ajuan mfcc_2
fk_id_pengguna mfcc_3
mfcc_4
mfcc S
pengguna mfcc_6
*id e mfcc_7
nama mfcc_8
alamat
email
telepon jenis_pengguna
jenis_kelamin ;J—& *id o
fk_jenis_pengguna nama
username
password
device_info jadwal_presensi
*id
jam_datang
presensi jam:pulaiig
*id fk_id_jenis_pengguna o]
jenis
jam
tanggal
99 fk.id_pengguna

Gambar 3.17. Conceptual Data Model dari sistem yang dikembangkan
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3.2.2.2. Physical Data Model

Physical data model

yang merupakan versi

kompleks dari

sebuah

CDM(Conceptual Data Model) yang dijabarkan sebelumnya adalh sebagai berikut:

Gambar 3.18.
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ajuan mfcc
== p id p id: int
status: tiryir od © label: i
deskripsi: varchar(255 mfcc_1: longtex
tgl_ajuan: date mfcc_2: longtext
O tk_id_pengguna: int mfcc_3: longtext
\ / mfcc_4: longtext
s ~ mfcc_5: longtext
pengguna mfcc_6: longtext
ﬁ id: int = mfcc_7: longtext
nama: varchar(255 mfcc_8: longtext
alamat . J/
email: varchar(255) — ~
telepon varchar(255 JeEnis_pengguna
jenis_kelamin: int 34’6" ﬁ id: in o
O fk_jenis_pengguna int nama:
username: varchar(255) . J
password hat ~
device_info tex jadwal_presensi
\ / p id: inf
s : N J:am_datang
presenst jam_pulang: time
P idir O fk_id_jenis_pengguna: int |
jenis: tinyint . J
jam: tims
tanggal date
99 o fkid_pengguna: i
\. ¥

Physical Data Model dari sistem yang dikembangkan



3.2.2.3. Deskripsi Tabel

1. Tabel Pengguna

Untuk menyimpan data master pengguna atau pegawai. Data yang tersimpan

adalah data pribadi, kredensial login, dan data suara(MFCC).

Primary Key = id

No. Nama Kolom Tipe Data Ukuran Keterangan

1 |id int 11 Kode unik setiap data
pengguna

2 | nama varchar 255 Menyimpan nama
pegawai

3 | alamat varchar 255 Menyimpan alamat
pengguna

4 | email varchar 255 Menyimpan email
pengguna

5 | telepon varchar 255 Menyimpan telepon
pengguna

6 | Jenis_kelamin enum Menyimpan jenis
kelamin pengguna(L/P)

7 | fk_jenis_pengguna int 11 Foreign key untuk join
dengan tabel
jenis_pengguna

8 | username varchar 255 Menyimpan  username
pengguna

9 | password varchar 255 Menyimpan  password

pengguna

39




10 | Device_info

text

Menyimpan detail tipe
ponsel yang digunakan
pengguna untuk melihat
dampak jika digunakan
untuk Voice Verification

2. Tabel Jenis Pengguna

Tabel untuk menampung jenis pengguna yang akan tertampung dalam sistem

presensi sesuai jabatan, seperti contoh adalah Pegawai, Security Officer, HRD, dll.

Primary Key = id

No. Nama Kolom Tipe Data Ukuran Keterangan
1 |id int 11 Kode unik setiap data
jenis pengguna
2 | nama varchar 255 Menyimpan nama dari
jenis pegawai

3. Tabel Ajuan

Tabel untuk menyimpan ajuan keterlambatan atau ketidakhadiran yang

diajukan oleh pengguna untuk diproses oleh manajemen.

Primary Key = id

No. Nama Kolom Tipe Data Ukuran Keterangan
1 |id int 11 Kode unik setiap data
ajuan
2 | status tinyint Untuk menyimpan status

ajuan.
1=Diajukan

2=Diproses
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3=Ditolak

4=Diterima

3 | deskripsi varchar 255 Menyimpan  deskripsi
ajuan

4 | tgl_ajuan date Menyimpan tanggal saat
ajuan dibuat

5 | fk_id_pengguna int 11 Foreign key untuk join

dengan tabel pengguna
untuk menentukan siapa

yang mengajukan ajuan

4. Tabel Presensi

Menyimpan data presensi yang dilakukan pengguna berdasarkan jadwal yang

sudah ditetapkan untuk masing-masing tipe pengguna, dan juga menyimpan jenis

presensi(termasuk datang atau pulang) beserta jamnya.

Primary Key = id

No. Nama Kolom Tipe Data Ukuran Keterangan

1 |id int 11 Kode unik setiap data
presensi

2 | jenis tinyint Menyimpan jenis
presensi(datang atau
pulang)

3 |jam datetime Menyimpan tanggal dan
jam yang dilakukan
pengguna untuk
melakukan presensi

4 | fk_id_pengguna int 11 Foreign key untuk join

dengan tabel pengguna
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untuk menentukan siapa

yang melakukan presensi

5. Tabel Jadwal Presensi

Untuk menetapkan jadwal masuk dan pulang bagi setiap jenis pengguna yang

ada.

Primary Key = id

No. Nama Kolom Tipe Data Ukuran Keterangan

1 |id int 11 Kode unik setiap data
jadwal presensi

2 | Jam_datang time Menyimpan jam datang
yang jadwal presensi

3 | Jam_pulang time Menyimpan jam pulang
yang jadwal presensi

4 | fk_id_pengguna int 11 Foreign key untuk join

dengan tabel pengguna
untuk menentukan
jadwal tersebut
dikhususkan untuk jenis
pengguna dengan id

yang dipilih

6. Tabel MFCC

Untuk menyimpan data ekstraksi MFCC suara

digunakan untuk training dan klasifikasi pengguna nantinya.

setiap pengguna yang

Primary Key = id

No. Nama Kolom

Tipe Data

Ukuran

Keterangan

int

11

Kode unik setiap data
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jadwal presensi

label int 11 Menyimpan id pengguna
yang akan digunakan
sebagai label  oleh
Neural Network

mfcc_1 longtext Menyimpan data
ekstraksi  mfcc  dari
command ke-1

mfcc_2 longtext Menyimpan data
ekstraksi  mfcc  dari
command ke-2

mfcc_3 longtext Menyimpan data
ekstraksi  mfcc  dari
command ke-3

mfcc_4 longtext Menyimpan data
ekstraksi  mfcc  dari
command ke-4

mfcc_5 longtext Menyimpan data
ekstraksi  mfcc  dari
command ke-5

mfcc_6 longtext Menyimpan data
ekstraksi  mfcc  dari
command ke-6

mfcc_7 longtext Menyimpan data
ekstraksi  mfcc  dari
command ke-7

mfcc_8 longtext Menyimpan data
ekstraksi  mfcc  dari
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command ke-8

3.2.3. Perancangan User Interface

Perancangan user interface (Ul) berguna untuk menganalisa bagaimana
tampilan yang mudah dilihat dan dipahami oleh user. Dalam penelitian ini, terdapat
halaman dan menu yang sudah dirancang dalam bentuk prototyping interface yang
bisa dilihat berikut ini:

1. Login

Pada halaman login, Pengguna bisa menentukan apakah akan masuk ke
aplikasi menggunakan kredensial bisa, yaitu berupa username dan password atau

menggunakan pengenalan suara.

login
Username_
Password_
proses login 3
Gambar 3.19. Prototype Interface halaman login
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2. Beranda

Setelah login, pengguna akan diarahkan ke halaman beranda. Pada halaman ini,
pengguna akan ditunjukkan semua menu yang ada, namun akan dilakukan validasi
apakah pengguna merupakan manajemen atau tidak, dikarenakan beberapa fitur atau

halaman hanya bisa diakses oleh manajemen.

¢« beranda
presensi ajuan jadwal
presensi
rekap jenis pengaturan
presensi pengguna
respon
ajuan

Gambar 3.20. Prototype Interface halaman beranda
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3. Presensi

Halaman presensi dapat diakses oleh semua pengguna yang memiliki jadwal
presensi. Sebelum melakukan presensi menggunakan pengenalan suara, aplikasi akan

melakukan pengecekan apakah perangkat terhubung dengan WiFi kantor.

& presensi

Peringatan

anda tidak terhubung dengan
jaringan internet kantor

kembali

mulai
presensi

Gambar 3.21. Prototype Interface halaman presensi
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4. Ajuan

Semua pengguna dapat melakukan ajuan ketidakhadiran. Ajuan ini bisa
digunakan jika tidak bisa datang tepat waktu. Setelah membuat ajuan, manajemen

akan memutuskan ajuan tersebut diizinkan atau ditolak.

&« ajuan

tuliskan deskripsi ajuan_

Kirim ajuan

Gambar 3.22. Prototype Interface halaman ajuan
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5. Jadwal Presensi

Halaman jadwal presensi hanya bisa diakses oleh manajemen. Halaman ini

berfungsi untuk mengatur jadwal kepada semua jenis pengguna, termasuk manajemen

sendiri.
<« jadwal presensi
Pegawai s
jadwal masuk: 8:00 g
jadwal masuk: 16:00 m
Manajemen ’
jadwal masuk: 8:00 i
jadwal masuk: 16:00 m
OB ,‘
jadwal masuk: 8:00 o
jadwal masuk: 16:00 m

¢« ubah jadwal

jadwal masuk:

jadwal pulang:

simpan

Gambar 3.23. Prototype Interface halaman jadwal presensi
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6. Rekap

Halaman rekap presensi ini berfungsi untuk melihat semua pengguna yang
telah melakukan presensi maupun itu masuk atau pulang. Halaman tersebut hanya ada

untuk manajemen.

« rekap =

John Doe - pegawai

jadwal masuk: 8:00
aktual masuk: 7:46
jadwal pulang: 16:00
aktual pulang: -

John Doe - pegawai

jadwal masuk: 8:00
aktual masuk: 7:46
jadwal pulang: 16:00
aktual pulang: -

John Doe - pegawai

jadwal masuk: 8:00
aktual masuk: 7:46
jadwal pulang: 16:00
aktual pulang: -

Gambar 3.24. Prototype Interface halaman rekap

49



7. Jenis Pengguna

Manajemen dapat menentukan jenis-jenis pengguna yang ada dalam lingkup

kerjanya dan akan diberi jadwal nanti pada halaman jadwal presensi.

& jenis pengguna

Pegawai &S 1
Manajemen < 1
0B ¢ T

Gambar 3.25. Prototype Interface halaman jenis pengguna
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8. Pengaturan

Halaman pengaturan adalah halaman umum yang ada pada semua jenis
pengguna. Terdapat 2 menu utama, yaitu ubah profil atau identitas dan ubah

kredensial login, maupun itu username denga password atau data rekaman suara.

& pengaturan

ubah identitas

ubah kredensial login

Gambar 3.26. Prototype Interface halaman pengaturan
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9. Respon Ajuan

Saat pengguna melakukan ajuan ketidahadiran, maka yang berhak melakukan
respon kepada ajuan tersebut adalah manajemen. Jika ajuan diisinkan, maka pengguna
yang melakukan ajuan akan dibebaskan dari kewajiban presensi dalam 1 waktu, yaitu

masuk atau pulang.

& respon ajuan

John Doe

ban saya bocor ditengah Vv
perjalanan

izinkan tolak

John Doe2
kehabisan bensin >

John Doe2
macet, karena ada kecelakaan >

Gambar 3.27. Prototype Interface halaman respon ajuan
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3.3. Rancangan Pengujian

Pengujian pada penelitian ini menggunakan metode yang berfokus pada
fungsionalitas, atau bisa disebut dengan blackbox testing. Pengujian ini diberikan
kepada pengembang dan juga pengguna yang terlibat dalam memberi inputan pada
sistem dengan mencoba semua fitur yang disediakan dalam sistem yang

dikembangkan ini.
3.3.1. Pengujian Blackbox

3.3.1.1. Pengujian Fungsional - Data Fuzzing

Aplikasi akan diuji secara menyeluruh dengan memasukkan data yang tidak
sempurna atau data yang tidak diharuskan untuk dimasukkan atau data dengan format

yang berbeda untuk mencari suatu bug dalm aplikasi.

3.3.1.2. Pengujian Fungsional - Proses Bisnis

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah setiap fitur didalam aplikasi
atau sistem dapat berjalan sesuai dengan tujuannya. Seperti contoh pengujian untuk
login, melakukan presensi, hingga integrasi fitur antara 2 tipe user yang berbeda
dengan tujuan fitur yang berbeda pula, seperti contoh saat tipe user pegawai
melakukan ajuan maka di sisi tipe user manajemen dapat memberi respon ajuan

diterima atau ditolak.

3.3.1.3. Pengujian Fungsional - Perintah Suara

Pengujian perintah dengan input suara bertujuan untuk mendapatkan tingkat
ketepatan sistem dalam mengenali suara berdasarkan karakteristik suara yang ada.
Pada pengujian ini, pengujian suara akan dilakukan pada beberapa perintah yang
sudah diatur dan terdapat pada sistem yang mana setiap kata akan digunakan untuk
mengakses fitur yang ada.

Kata-kata atau perintah yang ada pada sistem adalah sebagai berikut:
1. Masuk sistem

Digunakan ketika ingin masuk atau login kedalam sistem. Fitur login dengan

suara dapat digunakan oleh semua jenis pengguna.
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2. Keluar sistem

Digunakan ketika ingin keluar atau logout kedalam sistem. Hanya orang yang

sama yang memiliki akun yang bisa melakukan logout.
3. Respon ajuan

Digunakan oleh akun manajemen untuk melakukan respon ajuan dari ajuan

yang dikirim oleh pengguna lain. Fitur ini hanya bisa diakses oleh manajemen.
4. Jenis pengguna

Digunakan oleh akun manajemen untuk menentukan jenis pengguna apa saja

yang ada didalam sistem. Fitur ini hanya bisa diakses oleh manajemen.
5. Buat ajuan

Digunakan untuk meng-upload ajuan untuk menandakan bahwa tidak dapat
melakukan presensi karena beberapa kendala atau halangan. Jika manajemen memberi
respon mengizinkan ajuan, maka pengguna tidak diberikan kompensasi untuk tidak

melakukan presensi hari ini.
6. Jadwal kehadiran

Digunakan oleh akun manajemen untuk menentukan jadwal-jadwal yang akan
ditetapkan kepada masing-masing jenis pengguna sesuai pengaturan jadwal yang
sudah dibuat.

7. Rekap kehadiran
Digunakan oleh akun manajemen untuk melakukan rekap presensi yang sudah
dilakukan pengguna-pengguna di hari yang telah dipilih.

3.3.2. Pengujian Tools

Pengujian ini dilakukan menggunakan tools tertentu untuk memvalidasi
apakah sistem terdapat kesalahan dalam kode program, performa dari aplikasi yang
dikembangkan maupun. Tools yang digunakan adalah tools standar yang sudah
termasuk dalam Flutter-SDK.
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3.3.3. Pengujian User Interface

Pengujian interface dilakukan untuk mengetahui apakah setiap elemen
interface bekerja dengan semestinya atau tidak. Dan juga dilakukan untuk mengetahui
apakah pengguna dapat memahami alur dari tampilan interface yang sudah
dikembangkan. Rencana pengujian interface dalam sistem yang dikembangkan ini

akan dijabarkan dalam tabel pengujian kasus seperti dibawah ini:

Kasus Uji Hasil Yang Diharapkan

1. Halaman Login

1.1 | Tombol login Berhasil login, dan masuk ke halaman
beranda

2. Halaman Beranda

2.1 | Semua menu Dapat masuk ke halaman dari tombol

menu yang dipilih

2.2 | Tombol back/logout Dapat mengeluarkan akun dari sistem
3. Presensi
3.1 | Validasi koneksi Dapat mengecek apakah perangkat

terhubung  WiFi  kantor  sebelum

melakukan presensi

3.2 | Tombol rekam Dapat melakukan presensi menggunakn

pengenalan suara

4. Ajuan

4.1 | Tombol kirim ajuan Dapat mengirim ajuan ketidakhadiran

ke manajemen

5. Jadwal presensi
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5.1 | Tombol ubah Dapat menampilkan form pengubahan
jadwal

5.2 | Tombol simpan Dapat menyimpan perubahan jadwal

5.3 | Tombol hapus Dapat menghapus jadwal

6. Rekap
6.1 | Tombol print Dapat melakukan export data ke excel
7. Jenis pengguna

7.1 | Tombol tambah Dapat menambah jenis pengguna yang
baru

7.2 | Tombol ubah Dapat menampilkan  form  untuk
mengubah nama jenis pengguna

7.3 | Tombol simpan Dapat menyimpan perubahan nama
jenis pengguna

7.4 | Tombol hapus Dapat menghapus jenis pengguna

8. Pengaturan

8.1 | Tombol ubah identitas Dapat menampilkan ~ form  untuk
mengubah identitas akun pengguna

8.2 | Tombol ubah kredensial login Dapat menampilkan  form  untuk
mengubah kredensial login, yang berupa
username dengan password atau
rekaman suara

9. Respon ajuan
9.1 | Aksi Kklik ajuan Dapat menampilkan aksi selanjutnya

kepada ajuan itu sendiri
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9.2 | Tombol izinkan Dapat mengubah data jadwal pengguna

9.3 | Tombol tolak Mengabaikan perubahan data jadwal

pengguna

3.3.4. Pengujian Fungsi Dasar Sistem

Pengujian fungsionalitas dasar dari sitem yang dikembangkan untuk
mendeteksi apakah fungsi-fungsi tersebut dapat bekerja sebagaimana semestinya.
Berikut ini adalah rencana kasus uji untuk melakukan tes fungsionalitas dasar pada

sistem yang dikembangkan:

Kasus Uji Hasil Yang Dlharapkan

1 Pengguna melakukan presensi Sistem dapat mendeteksi dan
mengidentifikasi pengguna dari rekaman

suara dan mencatat presensi.

2 Ajuan ketidakhadiran Pengguna dapat melakukan ajuan dan akan
di respon oleh manajemen apakah ajuan

tersebut diizinkan atau ditolak

3.3.5. Pre-Condition

Pre-Condition atau pra kondisi adalah sekumpulan kondisi yang akan
diterapkan untuk melakukan penerapan sistem sebagaimana mestinya dan sesuai
kebutuhan. Pra kondisi terbagi menjadi dua, yaitu pra kondisi untuk bagian training
dan pengujian.
3.3.5.1. Pre-Condition Training

1. Perlu sample suara dari masing-masing responden untuk dijadikan acuan.

2. Diharuskan tersambung dengan WiFi tertentu yang sudah dijadikan patokan untuk

dilakukannya presensi.
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3.3.5.1. Pre-Condition Pengujian

1. Jika tidak tersambung dengan WiFi yang telah ditentukan, maka diharuskan
menggunakan GPS untuk mendeteksi apakah masuk dalam radius kantor.

2. Aplikasi membutuhkan koneksi internet untuk menggunakan verifikasi suara.

3. Aplikasi hanya mendukung bahasa indonesia, termasuk perintah-perintah yang

disediakan untuk melakukan voice verification.

4. Melihat hasil keakuratan voice verification yang dilakukan oleh responden-
responden dengan spesifikasi perangkat Android yang berbeda-beda.

5. Voice verification tidak melakukan klasifikasi ras, gangguan kesehatan atau
penyakit, tinggi rendah intonasi, dan lainnya yang berkaitan dengan ciri personal

responden.

6. Voice verification hanya melakukan pencocokan fitur suara(MFCC) dengan fitur

suara yang tersimpan di database hingga ditemukan yang paling mendekati.

7. Voice verification hanya melakukan pencocokan fitur suara(MFCC) dengan fitur
suara yang tersimpan di database hingga ditemukan yang paling mendekati.
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